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ABSTRAK 
Banyaknya tempat hiburan malam yang sekarang hadir di kota Surabaya, 
dijadikan altematif oleh orang-orang yang ingin menghabiskan malamnya untuk 
mencari hiburan dan melepaskan kepenatannya dengan cara clubbing dan 
mendengarkan musik. Sifat dari tempat hiburan malam yang bebas membuat orang 
yang ada di dalamnya juga turut mengekspresikan kebebasannya. Ada yang 
mengekspresikan dalam hal tingkah laku maupun penampilannya. Bagi perempuan di 
tempat hiburan malam, salah satu bentuk pengekspresian kebebasannya adalah dalam 
bentuk berpakaian seksi, sedangkan bagi laki-laki banyaknya perempuan yang 
berpakaian seksi merupakan salah satu hiburan yang dicari di tempat hiburan malam. 
Tanpa disadari oleh keduanya, cara berpakaian yang seksi dapat menimbulkan 
pelecehan seksual pada perempuan di tempat hiburan malam. 
Penelitian ini dilakukan pada laki-laki pengunjung hiburan malam. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat kuantitatif komparatif 
dengan jumlah subyek penelitian adalah 40 orang yang dilakukan dengan teknik 
Incidental (pengambilan sampling secara kebetulan di jumpai di tempat-tempat yang 
dituju) dan snow ball ( teknik pengambilan sampel dengan menggunakan key-
iriforman dengan mendatangi rumah responden). Pengambilan data dilakukan dengan 
menggunakan angket tertutup guna mengungkap sikap terhadap perilaku pelecehan 
seksual pada perempuan, angket terbuka untuk mengungkap identitas diri dan 
opini/pendapat tentang sikap pria terhadap kehidupan malam, beserta segala 
variasinya. Angket kemudian dianalisis dengan menggunakan ana/isis of varians dua 
arab. Hasil pengujian didapatkan nilai F sebesar 7,55 dengan nilai p = 0,01 artinya 
adanya perbedaan yang sangat signifikan sikap terhadap pelecehan seksual pada 
perempuan di tempat hiburan malam ditinjau dari status pernikahan, F sebesar 7,55 
dengan nilai p = 0,049 artinya adanya perbedaan sikap terhadap pelecehan seksual 
pada perempuan di tempat hiburan malam ditinjau dari tingkat pendidikan. Karena 
nilai p < 0,01, jadi temyata pria yang belum menikah dan berpendidikan tinggi lebih 
besar berkemungkinan untuk melakukan pelecehan seksual di tempat hiburan malam. 
Dalam penelitian selanjutnya disarankan mampu mengembangkan tentang 
pelecehan seksual ditinjau dari variabel yang berbeda, menggunakan semantik 
differensial sebagai skala pengukuran sikap, perlu ditambahkan adanya screnning 
question. 
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